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Kampanye Kreatif dengan ’Flashmob’
WONOSARI (KR) -

Kampanye dengan cara

berbeda dilakukan paslon

bupati Prof Sutrisna

Wibawa MPd-Mahmud

Ardi Widanto SIP. Bersa-

ma Ketua DPD PKS Gu-

nungkidul Ari Siswanto,

Prof Sutrisna menyapa

para pengguna jalan raya

warga yang melintas di

Bundaran Siyono, Playen,

Minggu (15/11). ””Kami

ingin membawa pesan

bahwa Pilkada 2020 bisa

dilakukan dengan suasa-

na gembira. Seluruh kader

melakukan flashmob de-

ngan kegembiraan dan

kreativitas, untuk menge-

nalkan Calon Bupati Koa-

lisi Kadhung Trisna yakni

Prof Sutrisna Wibawa dan

Mahmud Ardi Widanto,”

kata  Ari Siswanto.

Dalam Pilkada Gunung-

kidul, Kadhung Trisna

mentargetkan meraih 250

ribu suara.  Prof Sutrisna

Wibawa mengungkapkan,

kampanye kreatif layak-

nya Flashmob kali ini ikut

berperan vital dalam stra-

tegi pemenangan Ka-

dhung Trisna. Sehingga

dari sekitar  600 ribu pe-

milih di Gunungkidul, di-

targetkan bisa meraih 250

ribu suara. ”Flashmob ini

bisa mengenalkan ke ka-

langan milenial. Sekaligus

pada Sedulur Lajon (ma-

syarakat Gunungkidul

yang melintasi Jalan Wo-

nosari setiap harinya un-

tuk bekerja di Jogja),” ujar

Sutrisna.

Sutrisna menambah-

kan, guna menggaet ka-

langan milenial dan para

pekerja di dalam Flash-

mob, program-program

berbasis pendidikan dan

ekonomi padat karya men-

jadi prioritas. Berdirinya

kampus dan peningkatan

pendidikan, masyarakat

Gunungkidul nantinya ti-

dak perlu jauh studi ke

Yogya. ”Program berbasis

padat karya seperti Inku-

bator Bisnis UMKM, Pe-

tani Milenial, dan Kota

Pelabuhan ”Minapolitan”

Gesing, maka masyarakat

bisa produktif dan ber-

karya di kampung hala-

man sendiri,” jelasnya. 
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FRAKSI PARTAI GOLKAR MENOLAK 

Raperda Penyesuaian Tarif PBB-P2

”Kami mendapat ma-

sukan dari berbagai pihak,

bahwa mereka belum se-

pendapat terkait tarif PBB

P2 dinaikkan. Yakni ma-

sukan dari masyarakat,

tokoh masyarakat, lurah

dan pamong lurah, serta

hasil audiensi yang di-

adakan DPRD Kulonprogo

antara pansus PBB P2 de-

ngan pamong kalurahan,

maka Fraksi Golkar me-

nolak Rancangan Pera-

turan Daerah tentang

Perubahan Kedua Atas

Peraturan Daerah Nomor

2 Tahun 2013 tentang Pa-

jak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan

ditetapkan menjadi per-

aturan daerah (perda),”

kata Ketua Fraksi Partai

Golkar DPRD Kulonprogo

Widiyanto SPd, Minggu

(15/11).

Perubahan pertama

Peraturan Daerah Nomor

2 Tahun 2013 tentang

Pajak Bumi dan Bangu-

nan Perdesaan dan Per-

kotaan, Fraksi Golkar ju-

ga sudah mendapatkan

keluhan masyarakat atas

kenaikan Pajak Bumi dan

Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan (PBB P2). 

”Masyarakat kaget. Ka-

mi berharap tidak ada ke-

naikan PBB P2 lagi pada

Perubahan Kedua Atas

Peraturan Daerah Nomor

2 Tahun 2013 tentang Pa-

jak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkota-

an yang saat ini dibahas

di DPRD Kulonprogo,”

ujarnya.

Bahasa penyesuaian ta-

rif pada Perubahan Kedua

Atas Peraturan Daerah

Nomor 2 Tahun 2013 ten-

tang Pajak Bumi dan

Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan, tetap memiliki

arti sama menaikkan tarif

PBB P2.  ”Karena itu, ka-

mi menolak Raperda ini

disahkan menjadi perda,

karena akan berdampak

pada keresahan masyara-

kat pada masa pandemi

Covid-19 ini,” ucap Widi-

yanto.

Dikatakan Widiyanto,

alasan lain Fraksi Golkar

menolak pengesahan Ra-

perda Perubahan Kedua

Atas Peraturan Daerah

Nomor 2 Tahun 2013 ten-

tang Pajak Bumi dan

Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan menjadi perda,

adalah kondisi pandemi

Covid-19 yang membuat

kondisi ekonomi masyara-

kat terpuruk, sehingga ti-

dak pantas, masyarakat

dibebani kembali dengan

kenaikan PBB P2.
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PENGASIH (KR) - Fraksi Partai Golkar

DPRD Kabupaten Kulonprogo, belum sependap-

at akan disahkannya penyesuaian tarif Pajak

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

(PBB P2) yang dituangkan dalam Rancangan

Peraturan Daerah tentang Perubahan Kedua

Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013

tentang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan

dan Perkotaan.

KR-Widiastuti 

Widiyanto

KR-Endar Widodo

H Bahron Rosyid SPd MM menyampaikan sambutan.

WONOSARI (KR) - H Bahron Rosyid SPd MPd,

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Gu-

nungkidul terpilih sebagai Ketua Ikatan Persaudaraan

Haji Indonesia (IPHI)  periode 2020-2025 dalam

Musyawarah Daerah (Musda)  di  Masjid Raya Kota

Wonosari, Sabtu (14/11). Hadir dalam acara pembukaan

Ketua IPHI Wilayah DIY Drs H M Hafizd Asrom MM

beserta pengurus lain, Asisten I Pemkab Gunungkidul

Drs Sigit Purwanto, Ketua Pengda MUI Gunungkidul H

Iskanto AR SAg, Kemenag dan sejumlah tamu undang-

an lainnya.

Bahron Rosyid sebagai ketua terpilih akan segera

menyusun pengurus lengkap didampingi, tim formatur

Ir H Edy Praptono MSi, Drs H Ahmad Samin Fauzi

MPdI dan Hj Badiah Bardan SPdI yang oleh Musda di-

pilih sebagai wakil-wakil ketua. 

Para ketua terpilih diminta untuk melengkapi su-

sunan pengurus lainnya, seperti  sekretaris, bendahara

dan  bidang-bidang. 

Sebelum memilih pengurus periode 2020-2025, seba-

gaimana organisasi lain, Musda melakukan sidang-

sidang yang mendengarkan laporan pertanggungjawa-

ban pengurus periode 2015-2020, menyusun program

kerja dan sebagainya. ”Tema Musda tahun 2020 ini, me-

ningkatkan kontribusi IPHI untuk kemaslahatan umat,

kegiatan yang sudah diprogramkan, agar peran IPHI

segera dirasakan umat khususnya, masyarakat,”

ujarnya. (Ewi)-f

KR-Dedy EW

Prof Sutrisna Wibawa MPd di kompleks Bunderan

Siyono, Playen.

Dikembangkan Obwis Pantai Bidara Bugel
PANJATAN (KR) - Ke-

menterian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Kemen-

parekraf) memberikan du-

kungan terhadap pengem-

bangan pariwisata di Ka-

bupaten Kulonprogo. Di

antaranya, Pantai Bidara,

Kalurahan Bugel Kapane-

won Panjatan, dikem-

bangkan.

”Dikembangkan misal-

nya dengan memberi du-

kungan, fasilitas pariwisa-

ta seperti papan penunjuk

arah, jaringan air, wastafel

dan sabun cuci tangan dan

jaringan listrik serta tem-

pat sampah,” kata Wastu-

tik selaku Deputi Bidang

Pengembangan Destinasi

dan Infrastruktur Direk-

torat Pengembangan Des-

tinasi Regional I, Kemen-

parekraf, kemarin. Dalam

kesempatan itu ikut tra-

disi Sambang Gisik atau

menyambangi pantai. 

Seluruh fasilitas yang

diberikan merupakan ba-

gian dari Program Clean-

liness, Healthy, Safety and

Enviromental Sustainabi-

lty (CHSE) saat ini digen-

carkan Kemenparekraf.  

Bupati Drs Sutedjo ber-

harap berbagai upaya

yang dilakukan pemerin-

tah hendaknya bisa mem-

bangkitkan industri pari-

wisata di kabupaten ini.

Dalam membangkitkan

kepariwisataan Kulonpro-

go, pemkab  telah mem-

bentuk tim produksi pari-

wisata kolaboratif. 
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KR-Asrul Sani

Wastutik dan Bupati Sutedjo mengikuti ritual

Sambang Gisik.
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Hanasto, Juara 1 
Lomba Aplikasi Mobile 
WONOSARI (KR) - Hanasto SPdI MSi, guru SMP

Muhammadiyah Al Mujahidin meraih juara 1 dalam

Lomba Aplikasi Mobile diselenggarakan Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora)

Gunungkidul. Pada lomba Aplikasi, Hanasto membuat

karya berupa Aplikasi Sistem Informasi Manajemen

(SIM) dalam layanan pembelajaran di sekolah.  

Sebelumnya juga telah meraih berbagai lomba seperti

Lomba Aplikasi Mobile Ki Hajar yang diselenggarakan

oleh BTKP DIY juga meraih juara 1 dengan Aplikasi

Supervisi Akademik. ”Aplikasi SIM berupa layanan

pembelajaran di sekolah,” kata Hanasto, Sabtu (14/11).

Kepala SMP Muh Al Mujahidin Agus Suroyo MPd I

menyambut gembira atas prestasi yang diraih guru di

instansinya tersebut. Harapannya prestasi tersebut da-

pat  menginspirasi guru-guru lainnya untuk

berprestasi. Sesuai dengan visi sekolah terwujudnya se-

kolah unggul, berbudi dan berpestasi diharapkan seko-

lah dapat membangun iklim semangat berprestasi bagi

guru maupun siswa. 

”Diharapkan mampu menginspirasi guru lain untuk

meningkatkan prestasi,” jelasnya. (Ded)-f

BAHRON ROSYID KETUA IPHI GUNUNGKIDUL

Tingkatkan Peran untuk Umat

KR-Dedy EW

Hanasto (kiri) terpilih sebagai guru berprestasi. 

Belum Ada Pembelajaran Tatap Muka
WATES (KR) - Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga (Dikpora) Ku-

lonprogo hingga Novem-

ber 2020, belum menga-

gendakan pembelajaran

tatap muka sekolah SD

dan SMP di tengah pande-

mi Covid-19. 

Hampir satu semester

tahun ajaran 2020/2021,

satuan pendidikan SD dan

SMP, melaksanakan Bela-

jar dari Rumah.  

Setiap satuan pendidi-

kan wajib mempersiapkan

kelengkapan protokol ke-

sehatan untuk melak-

sanakan pembelajaran

tatap muka.

”Disdikpora Kulonprogo

sampai saat ini belum me-

miliki rencana, mulai ka-

pan sekolah SD dan SMP

melaksanakan pembela-

jaran tatap muka,” ujar

Arif Prastowo, Kepala

Disdikpora Kulonprogo,

kemarin.

Menurutnya, satuan

pendidikan SD dan SMP

di Kulonprogo masih me-

nunggu kebijakan dari

Disdikpora DIY.  

Kementerian Pendidik-

an dan Kebudayaan (Ke-

mendikbud) telah menge-

luarkan ketentuan dan

syarat penyelenggaraan

pembelajaran di masa

pandemi Covid-19.

(Ras)-f


